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ABSTRAK  
Obesitas pada remaja merupakan salah satu masalah kesehatan yang semakin meningkat dan dapat 

memengaruhi kondisi kesehatan jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi obesitas pada remaja di SMA Lab UM Malang. Penelitian ini menggunakan desain 
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. sample penelitian berjumlah 82 siswa, sampel 
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria remaja yang memiliki nilai Indeks 
Massa Tubuh (IMT) > 25. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, dan 
aktivitas fisik, sedangkan variabel dependen adalah IMT. Pengumpulan data dilakukan melalui 
pengukuran berat badan dan tinggi badan serta kuesioner usia, jenis kelamin, dan aktivitas fisik 
menggunakan International Physical Activity Questionnaire – Short Form (IPAQ-SF). Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen terhadap IMT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor usia, jenis kelamin, dan aktivitas fisik memiliki pengaruh 
signifikan terhadap (IMT) obesitas pada remaja. Implikasi hasil Temuan diharapkan untuk 
mempertimbangkan intervensi dini pada gaya hidup remaja dengan upaya promotif dan preventif untuk 
mengembangkan program pencegahan yang baik untuk remaja obesitas terutama pada sasaran yang 
berisiko yaitu remaja berusia lebih muda, berjenis kelamin perempuan yang memiliki aktivitas yang 
rendah.  
 

Kata kunci : Obesitas, Indeks Massa Tubuh, aktivitas fisik, usia, jenis kelamin 

ABSTRACT  
Adolescent obesity is one of the most concerning public health issues due to its increasing prevalence and 
long-term health impacts. This study aims to analyze the factors influencing obesity among adolescents 
at SMA Lab UM Malang. This research employed an analytical observational design with a cross-
sectional approach. The sample consisted of 82 students selected through purposive sampling with 
inclusion criteria of having a Body Mass Index (BMI) value greater than 25. The independent variables 
in this study were age, gender, and physical activity, while the dependent variable was BMI. Data 
collection involved body weight and height measurements, along with questionnaires on age, gender, and 
physical activity using the International Physical Activity Questionnaire–Short Form (IPAQ-SF). Data 
were analyzed using multiple linear regression to determine the influence of the independent variables 
on BMI. The results showed that age, gender, and physical activity had significant effects on adolescent 
obesity (BMI). These findings suggest the need for early lifestyle interventions through promotive and 
preventive efforts to develop effective obesity prevention programs among adolescents, particularly for 
at-risk targets, namely younger adolescents, females, and individuals with low physical activity levels. 
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1. PENDAHULUAN  

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi 

salah satu tantangan kesehatan utama di dunia, 

dan obesitas merupakan bagian dari kategori 

tersebut yang terus mengalami peningkatan kasus 

setiap tahunnya (Sari, 2022). Obesitas sendiri 

merupakan kondisi penumpukan lemak yang 

berlebihan dalam tubuh (Mauliza, 2018). 

Organisasi Kesehatan Dunia WHO (2018) 

melaporkan bahwa sebanyak 340 juta anak dan 

remaja usia 5–19 tahun mengalami kelebihan 

berat badan atau obesitas, yang menunjukkan 

tingginya prevalensi masalah ini sejak usia dini 

(World Health Organization, 2018).  

Di Indonesia, prevalensi obesitas juga 

meningkat secara signifikan. Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 mencatat bahwa 

31% penduduk usia ≥15 tahun mengalami 

obesitas. Obesitas tidak hanya terjadi pada orang 

dewasa, tetapi mulai banyak dialami oleh remaja. 

Masa remaja merupakan masa transisi penting 

yang ditandai dengan perubahan fisiologis, 

psikologis, dan sosial yang dapat memengaruhi 

pola hidup (Lubis et al., 2024). 

Ketidakseimbangan antara asupan energi dan 

pengeluaran energi dalam fase ini dapat dengan 

mudah menyebabkan peningkatan berat badan 

dan obesitas (Nugroho & Sudirman, 2020). 

Kota Malang menjadi salah satu provinsi 

dengan potensi obesitas yang tinggi, Merujuk 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada tahun 2022 

mencatatkan 2.381 kasus obesitas di Kota 

Malang. Selain itu, menurut riset yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur pada 

tahun 2015, prevalensi kelebihan gizi, termasuk 

overweight dan obesitas, pada kelompok usia di 

atas 15 tahun di Kota Malang mencapai 39,95% 

(Febriani et al., 2020). 

Untuk mengukur status obesitas, salah satu 

metode yang digunakan secara luas adalah Indeks 

Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan rasio antara 

berat badan (dalam kilogram) dengan kuadrat 

tinggi badan (dalam meter), dan menjadi 

parameter yang praktis untuk mengidentifikasi 

apakah seseorang berada dalam kategori kurus, 

normal, overweight, atau obesitas (Hasibuan & 

Palmizal, 2021) Faktor yang mempengaruhi 

obesitas pada remaja bersifat multifaktorial. 

Rendahnya aktivitas fisik, usia dan jenis kelamin 

merupakan faktor yang berkontribusi pada 

perubahan keseimbangan energi dan berujung 

pada risiko obesitas (Hafid et al., 2020). 

 

Faktor usia memengaruhi komposisi tubuh 

dan laju metabolisme. Semakin bertambah usia, 

laju metabolisme cenderung menurun, sehingga 

risiko peningkatan berat badan menjadi lebih 

tinggi apabila tidak diimbangi dengan aktivitas 

fisik yang cukup (Rahmat et al., 2017). Usia 

Remaja berada pada tahap pertumbuhan dan 

perkembangan tubuh yang cepat, seperti 

mengalami pertumbuhan tinggi badan yang cepat, 

massa otot yang lebih besar, dan perubahan dalam 

distribusi lemak (Pratiwi et al., 2024). Selain itu, 

perubahan hormon yang terjadi selama masa 

pubertas juga dapat memengaruhi distribusi 

lemak tubuh, sehingga remaja pada usia tertentu 

menjadi lebih rentan terhadap peningkatan IMT 

pada obesitas (Firdaus et al., 2022).  

Sehubungan perbedaan jenis kelamin, 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perempuan cenderung memiliki persentase lemak 

tubuh yang lebih tinggi daripada laki-laki karena 

faktor hormonal dan pola aktivitas yang berbeda. 

Menurut penelitian Lubis et al., (2020), wanita lebih 

rentan obesitas dari pada pria. Namun, hasil 

berbeda ditunjukkan oleh Agustina et al. (2021) 

yang melaporkan bahwa prevalensi obesitas lebih 

tinggi pada remaja laki-laki, yaitu sebesar 13,8%, 

dibandingkan perempuan sebesar 12,5% 

(Agustina et al., 2021). Perbedaan ini 

menunjukkan bahwa pengaruh jenis kelamin 

terhadap risiko obesitas, yang mencerminkan 

risiko obesitas bersifat kontekstual dan 

bergantung pada lingkungan sosial serta 

kebiasaan sehari-hari. 

Aktivitas fisik berperan langsung terhadap 

pengeluaran energi dan sangat berpengaruh 

terhadap nilai IMT. Sebagian besar remaja di 

Indonesia hanya melakukan aktivitas ringan 

hingga ke sedang setiap hari dan juga gaya hidup 

sedentari, seperti terlalu lama duduk, bermain 

gadget, dan kurang berolahraga, menjadi 

penyebab meningkatnya risiko obesitas (Etika et 

al., 2024). Riskesdas (2018) mencatat bahwa 

31,5% penduduk Indonesia usia ≥10 tahun kurang 

aktif secara fisik (Riskesdas, 2018). Minimnya 

aktivitas ini memperbesar kemungkinan IMT 

berada di atas normal. Menurut hasil penelitian 

Hanani et al., (2021) menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara aktivitas fisik dan tingkat 



 
 
 
 
 

Vol. 10 No. 2 Desember 2025 

Jurnal Kesehatan Ilmiah Indonesia  

( Indonesian Health Scientific Journal ) 

obesitas, orang yang tidak banyak berolahraga 

akan memiliki risiko obesitas yang lebih tinggi 

(Hanani et al., 2021). Menurut Gerakan 

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) 

mengatakan bahwa setiap orang seharusnya 

aktivitas fisik 30 menit setiap hari (Agustina et 

al., 2023).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan di SMA LAB UM Malang, ditemukan 

sebanyak 35 siswa dengan kategori obesitas 

berdasarkan perhitungan IMT. Angka ini 

menunjukkan bahwa obesitas pada remaja 

merupakan masalah nyata yang juga terjadi di 

lingkungan sekolah, terutama dalam konteks 

pendidikan menengah di Kota Malang. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih 

lanjut faktor apa yang paling mempengaruhi 

obesitas pada remaja di SMA Lab UM sekaligus 

menjadi dasar pengambilan kebijakan preventif di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan riset yang lebih 

mendalam dengan memilih judul penelitian 

Analisis faktor yang mempengaruhi obesitas pada 

remaja di SMA LAB UM Malang.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross-

sectional ini dilakukan pada bulan september 

2025 di SMA LAB UM. Subjek penelitian adalah 

siswa/siswi SMA LAB UM sebanyak 82 

responden yang ditetapkan berdasarkan teknik 

purposive sampling, yang memenuhi kriteria 

inklusi yaitu  , Terdaftar sebagai siswa aktif di 

SMA LAB UM, Siswa dengan Nilai IMT > 25, 

yang Bersedia menjadi responden. Adapun 

kriteria eksklusi yaitu Remaja dengan riwayat 

penyakit yang mempengaruhi berat badan secara 

tidak normal dan Remaja yang sedang menjalani 

terapi medis khusus untuk menurunkan berat 

badan. 

Pengumpulan data penelitian ini terdiri dari 

data identitas dan karakteristik umum seperti usia, 

jenis kelamin responden menggunakan kuisioner. 

melakukan pengukuran tinggi badan dengan berat 

badan untuk mengetahui indeks massa tubuh 

(IMT) responden. Aktivitas fisik responden 

ditentukan dengan menilai metabolic equivalent 

turnover atau MET (menit/minggu) 

menggunakan metode international physical 

activity quitionnaire – short form (IPAQ-SF). 

Pada penelitian ini ditetapkan Usia (X1), jenis 

kelamin (X2), dan Aktivitas fisik (X3) sebagai 

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah IMT (Y). 

3 HASIL 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada 82 responden di SMA LAB 

UM pada bulan september 2025 dengan 

mengumpulkan data primer, didapatkan hasil 

sebagai berikut:  

Analisa Univariat 

 

Tabel 1 Distribusi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Usia, Jenis 

kelamin, Aktivitas Fisik. 
 
Indikator n % Mean SD 

Usia 

15 Tahun 

16 Tahun 

17 Tahun  

18 Tahun 

30 

26 

22 

4 

36.6% 

31.7% 

26.8% 

4.9% 

  

16.00 

  

0,91 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

 

Perempuan  

39 

 

43 

47.6% 

 

52,4% 

    

Aktivitas Fisik 

Ringan 

(<600 

MET) 

Sedang 

(≥600 

MET) 

Berat 

(≥1500 

MET) 

56 

 

 

24 

 

 

2 

68.3% 

 

 

  29.3% 

 

 

2.4% 

547.93 329.21 

Indeks massa tubuh  31.15 2.86 

 Berdasarkan tabel yang berisi tentang 

karakteristik sampel sebanyak 82 siswa SMA 

LAB UM penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa rentang usia terendah mulai dari usia 15 

tahun dan tertinggi 18 tahun dengan rata - rata 

usia 16,00 tahun, Mayoritas responden 

berumur 15 tahun sebanyak 30 siswa (36.6%). 

Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar 

responden adalah perempuan sebanyak 43 

siswa (52,4%), sedangkan responden laki laki 

merupakan kelompok minoritas sebanyak 39 

(47,6%). Berdasarkan Aktivitas Fisik, 
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mayoritas responden memiliki Aktivitas ringan 

sebanyak 56 responden (68.3%), sedangkan 

responden dengan aktivitas berat merupakan 

kelompok paling sedikit sebanyak 2 responden 

(2.4%), dengan rata-rata skor aktivitas fisik 

547,93 MET. Sementara itu, berdasarkan 

indeks massa tubuh (IMT) responden berada 

pada rata-rata IMT 31.15 (SD = 2,86). 

 

Analisa Multivariat 

 

  Tabel 2 Koefisian determinasi (R square ) 

 

 

Adj.R Square 

0.698 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

 

Berdasarkan tabel 2, analisis regresi berganda, 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,698. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0.698 x 100 = 

69,8%. Artinya bahwa seluruh variabel 

independen yakni faktor usia , jenis kelamin, dan 

aktivitas fisik mempengaruhi (IMT) obesitas 

secara bersama sama sebesar 69,8%. sedangkan 

sisanya sebesar 30,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square 

yang cukup tinggi ini mengindikasikan bahwa 

model regresi yang digunakan memiliki 

kemampuan yang baik dalam menjelaskan 

pengaruh antara variabel independen dan 

dependen. 

 

Tabel 3 Pengaruh antar Variabel terhadap 

obesitas remaja 

Variabel B P-Value ket 

Usia  -1.267 0.000 signifikan 

Jenis 

Kelamin  

0.916 0.006 signifikan 

Aktivitas 

Fisik  

-0.002 0.000 signifikan 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa variabel Usia (X₁) memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar -1.267 dengan nilai P-Value = 

0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa usia 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

(IMT) obesitas remaja di SMA LAB UM. 

Artinya, semakin usia meningkat IMT cenderung 

menurun sehingga risiko obesitas lebih rendah. 

Dengan demikian, remaja yang lebih muda 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami obesitas 

dibandingkan usia yang lebih tua. 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa variabel Jenis Kelamin (X₂) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.916 dengan nilai P-

Value = 0,006 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

(IMT) obesitas pada remaja di SMA LAB UM ,  

maka H0 ditolak H1 diterima. Dalam penelitian 

ini, variabel jenis kelamin dikodekan 1 = laki-laki 

dan 2 = perempuan, sehingga tanda positif 

menunjukkan bahwa perempuan cenderung 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami obesitas.  

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan 

bahwa variabel Aktivitas Fisik (X₃) memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,002 dengan nilai P-

Value = 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 

bahwa aktivitas fisik berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap (IMT) obesitas pada remaja di 

SMA LAB UM, maka H0 ditolak H1 diterima. 

Artinya, semakin rendah aktivitas fisik yang 

dilakukan pada remaja, maka memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami obesitas.  

 

4 PEMBAHASAN  

1. Karakteristik responden berdasarkan Usia  

Responden dalam penelitian ini dengan rata-

rata usia 16,00 ± 0,91 tahun, distribusi frekuensi 

menunjukkan bahwa kelompok usia 15 tahun 

mendominasi. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nugroho, (2020), mayoritas 

responden berada pada rentang usia 14–17 tahun, 

mengungkapkan bahwa usia yang lebih muda 

memiliki risiko lebih tinggi terhadap obesitas. Hal 

ini disebabkan karena pada usia ini, individu 

cenderung belum memiliki kesadaran terhadap 

penampilan tubuhnya, sering mengonsumsi 

makanan cepat saji, menghabiskan waktu 

bersama teman sebaya untuk bersantai 

(nongkrong), serta kurang melakukan aktivitas 

fisik. Lalu berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhany et al., (2023), 

diketahui bahwa kelompok usia 15 tahun 

merupakan yang paling dominan, yaitu sebanyak 

35,3%. Hal ini menunjukkan bahwa masa remaja 

merupakan fase penting dalam proses tumbuh 

kembang seseorang.  

 

2. Karakteristik responden berdasarkan Jenis 

Kelamin  
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   Dalam penelitian ini jumlah remaja perempuan 

lebih rentan mengalami obesitas sebanyak 43 

orang (52,4%), dan remaja berjenis kelamin laki 

laki lebih sedikit yaitu laki-laki 39 orang (47,6%). 

dan Perbedaan jenis kelamin memiliki implikasi 

terhadap pola aktivitas fisik dan obesitas yang 

lebih beresiko. Menurut Hafid et al., (2020) 

mengatakan perempuan lebih rentan disebabkan 

oleh fakta bahwa metabolisme tubuh wanita saat 

beristirahat sekitar 10% lebih rendah 

dibandingkan pria. Akibatnya, pada wanita, 

kalori yang masuk cenderung lebih mudah 

disimpan sebagai lemak, sementara pada pria, 

kalori tersebut lebih sering diubah menjadi massa 

otot. Menurut penelitian Nugroho, (2020) 

perempuan memiliki resiko lebih tinggi terkena 

obesitas yang disebabkan oleh faktor hormon 

estrogen dari pada laki-laki. 

Menurut penelitian Lubis et al., (2020), 25 dari 

35 siswa perempuan obesitas (71,4%), dan 5 dari 

25 siswa laki-laki obesitas (20%). lebih banyak 

wanita obesitas dari pada pria. Hal ini 

menunjukkan bahwa wanita lebih cenderung 

memiliki kelebihan lemak. Ini disebabkan oleh 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam 

hal aktivitas fisik dan konsumsi makanan, 

khususnya, remaja perempuan cenderung lebih 

banyak jajan dengan aktivitas fisik yang rendah. 

 

3. Karakteristik responden berdasarkan 

Aktivitas Fisik 

Hasil berdasarkan aktivitas fisik remaja 

obesitas di SMA LAB UM menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada kategori 

aktivitas fisik ringan (<600 MET) sebanyak 56 

responden (68,3%), sedangkan aktivitas sedang 

24 responden (29,3%) dan aktivitas berat hanya 2 

responden (2,4%). Rata-rata skor aktivitas fisik 

responden adalah 547,92 ± 329,21 MET-

menit/minggu, yang berada di bawah 

rekomendasi minimal WHO yaitu 600 MET-

menit/minggu untuk memperoleh manfaat 

kesehatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Nagata et al., (2023) yang menyebutkan bahwa 

rendahnya aktivitas fisik dikombinasikan dengan 

tingginya waktu layar berhubungan dengan 

peningkatan IMT dan obesitas pada remaja.  

Lalu penelitian Mardiana & ginting, (2022) 

menemukan bahwa remaja yang kurang 

melakukan aktivitas fisik sebesar 63,3% lebih 

cenderung mengalami obesitas karena kurangnya 

aktivitas menyebabkan penumpukan lemak 

tubuh. Kurang aktivitas fisik yang tidak 

mengimbangi asupan makan juga menyebabkan 

obesitas. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Sopiah et al., (2021) mengungkapkan remaja 

yang obesitas memiliki aktivitas fisik yang 

kurang aktif yakni sebesar 85,3% anak remaja 

yang obesitas dikarenakan pada saat remaja 

berada di rumah/sekolah hanya duduk-duduk 

serta bermain smartphone. Remaja yang sering 

bermain smartphone di sekolah/rumah cenderung 

memiliki aktivitas yang kurang sehingga dapat 

menyebabkan obesitas. 

Penelitian Frontiers in Physiology oleh Shao & 

Zhou, (2023) juga menegaskan bahwa perilaku 

sedentari dan rendahnya aktivitas fisik 

berkontribusi besar terhadap peningkatan IMT 

pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden memiliki kebiasaan 

aktivitas fisik yang kurang, sehingga mendukung 

munculnya prevalensi obesitas dalam penelitian 

ini. 

 

4. Karakteristik responden berdasarkan 

Indeks Massa Tubuh  

Berdasarkan hasil penelitian, rata rata IMT 

obesitas remaja di SMA LAB UM adalah 31.15 ± 

2,86 kg/m². Hal ini dikarenakan adanya 

pertumbuhan yang cepat disertai dengan 

kebiasaan gaya hidup remaja belum 

mencerminkan perilaku sehat. Rendahnya 

aktivitas fisik, konsumsi makanan tinggi kalori, 

serta kurangnya kesadaran menjaga berat badan 

menjadi faktor utama. Faktor tambahan seperti 

keturunan dan tingkat stres juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan masalah obesitas, 

terutama pada obesitas yang cukup tinggi 

(Gunawan & Adriani, 2020). Demikian obesitas 

berlebih pada masa remaja perlu mendapat 

perhatian khusus karena merupakan prediktor 

kuat terhadap penyakit metabolik seperti diabetes 

tipe 2, hipertensi, dan dislipidemia (Kaparang et 

al., 2022).  

Pengaruh Faktor Usia , Jenis Kelamin, dan 

Aktivitas Fisik Terhadap Obesitas Remaja. 

1. Pengaruh usia terhadap obesitas pada 

remaja. 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa usia memiliki koefisien regresi sebesar -
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1.267 dengan (P = 0.000) , Koefisien regresi yang 

bernilai negatif mengindikasikan bahwa semakin 

bertambah usia pada remaja cenderung diikuti 

dengan penurunan IMT yang signifikan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa usia yang 

lebih muda memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami obesitas. maka strategi intervensi 

pencegahan obesitas sebaiknya diprioritaskan 

pada remaja usia yang lebih muda, yang menjadi 

fokus utama untuk mengurangi risiko kesehatan 

di kalangan remaja. Hasil ini sesuai dengan teori. 

Yang mana Menurut pratiwi et al, (2024) dalam 

penelitiannya mengatakan bahwa Usia Remaja 

berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh yang cepat, seperti mengalami pertumbuhan 

tinggi badan yang cepat, massa otot yang lebih 

besar, dan perubahan dalam distribusi lemak.  

Pada masa pubertas, dimana pada fase remaja 

terjadi percepatan pertumbuhan (growth spurt) 

yang ditandai melonjaknya tinggi badan dan 

penyusunan ulang komposisi tubuh (massa otot 

vs lemak). Ketika tinggi bertambah lebih cepat 

dari pada penambahan berat badan, maka secara 

fisiologis IMT dapat menurun meskipun berat 

badan tetap bertambah., karena IMT adalah 

berat(kg)/tinggi(m)^2 (Rogol et al., 2002). Gradl-

Dietsch et al., (2024) mendukung penjelasan ini 

dengan melaporkan bahwa BMI pada remaja 

menunjukkan korelasi negatif dengan usia, 

peningkatan usia pada remaja berkorelasi dengan 

penurunan rata-rata BMI, karena pertambahan 

tinggi badan berlangsung lebih cepat 

dibandingkan peningkatan berat badan. Dengan 

demikian, perubahan fisiologis selama 

pertumbuhan dapat berkontribusi terhadap 

penurunan tingkat obesitas pada remaja yang 

lebih tua. 

Pada penelitian Nugroho, (2020) Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kelompok yang lebih 

muda (< 14 tahun) memiliki risiko obesitas 

dikarenakan responden yang cenderung lebih 

muda masih belum memperhatikan penampilan 

tubuhnya, hal ini terjadi secara alamiah bahwa 

semakin tua umur seseorang maka seseorang 

akan berupaya menjaga citra tubuh untuk menarik 

lawan jenis. Adanya citra tubuh ini maka para 

remaja yang memiliki umur semakin tua akan 

berusaha menjaga penampilan diri dibandingkan 

remaja yang memiliki umur lebih muda. 

Menurut Story et al., (2019) faktor usia juga 

memengaruhi kemampuan pengendalian diri 

dalam memilih makanan dan mengatur gaya 

hidup, remaja mulai memperhatikan penampilan 

dan citra tubuh (body image). yang merupakan 

gambaran keyakinan seseorang tentang 

bagaimana mereka terlihat di hadapan orang lain. 

Jika dibandingkan dengan remaja yang lebih 

muda, yang berumur lebih tua akan lebih 

cenderung mempertahankan penampilan mereka. 

Remaja yang lebih tua biasanya memiliki tingkat 

kesadaran diri (self-awareness) dan kemampuan 

pengambilan keputusan yang lebih baik 

dibandingkan remaja yang lebih muda, sehingga 

lebih mampu mengontrol pola makan dan 

aktivitas fisik untuk menjaga berat badan (Raniya 

& Rosyada, 2022). Diperkuat dengan penelitian 

Pertiwi et al., 2020) bahwa usia remaja 

merupakan periode kritis pembentukan citra 

tubuh yang berhubungan langsung dengan status 

gizi dan risiko obesitas. Perubahan citra tubuh 

yang lebih positif di usia yang lebih tua dapat 

menjelaskan fenomena yang ditemukan dalam 

hasil penelitian ini, karena individu mulai mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan fisik dan 

mengembangkan perilaku pengendalian berat 

badan yang lebih baik. 

Didukung oleh Raniya et al., (2022) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara umur dengan kejadian 

obesitas pada remaja usia 13–15 tahun di 

Indonesia (p=0,000), Responden yang berumur 

lebih muda berisiko 1,85 lebih besar untuk 

obesitas dibandingkan dengan umur yang lebih 

tua (p=0,000; 95%CI=1,606–2,126).  , hal ini 

karena pada masa remaja, individu mengalami 

fase penyesuaian terhadap berbagai aspek gaya 

hidup, dalam hal kebiasaan makan dan aktivitas 

fisik , Remaja yang berusia lebih muda cenderung 

lebih mudah terpengaruh oleh lingkungan 

sekitarnya, baik dalam hal positif maupun negatif, 

termasuk dalam pola konsumsi dan Aktivitas  

sehari-hari. Demikian pula, Rani & 

Sathiyasekaran, (2013) menemukan bahwa 

prevalensi obesitas lebih tinggi pada remaja usia 

lebih muda dibandingkan dengan remaja yang 

lebih tua.  

Demikian, temuan penelitian ini konsisten 

dengan teori perkembangan dan studi 

sebelumnya. Usia lebih muda dalam rentang 

remaja merupakan periode yang lebih rentan 

terhadap obesitas karena adanya pengaruh 

perubahan fisiologis, rendahnya kesadaran diri, 



 
 
 
 
 

Vol. 10 No. 2 Desember 2025 

Jurnal Kesehatan Ilmiah Indonesia  

( Indonesian Health Scientific Journal ) 

pola komsumsi, serta aktivitas fisik yang 

cenderung lebih rendah. Oleh karena itu, 

intervensi pencegahan obesitas sebaiknya 

diprioritaskan pada remaja usia yang lebih muda, 

sebagai kelompok paling berisiko. 

 

2. Pengaruh jenis kelamin terhadap obesitas 

remaja 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa jenis 

kelamin berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap obesitas (IMT) pada remaja 

menunjukkan nilai koefisien regresi β = 0.916, 

dan p= 0,006 (< 0,05). Artinya arah positif ini 

menunjukkan bahwa remaja perempuan memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami obesitas 

dibandingkan remaja laki-laki. bahwa perempuan 

secara alami memiliki cadangan lemak tubuh 

terutama di daerah perut lebih banyak 

dibandingkan dengan laki-laki Ini disebabkan 

oleh fakta bahwa metabolisme tubuh wanita saat 

beristirahat sekitar 10% lebih lambat 

dibandingkan pria. Akibatnya, pada wanita, 

kalori yang masuk cenderung lebih mudah 

disimpan sebagai lemak dari pada massa otot dan 

energi siap pakai (Hafid et al., 2020).  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wardani 

et al., (2023) menunjukkan bahwa jenis kelamin 

merupakan prediktor kuat terhadap obesitas 

sentral, dengan hasil regresi β = -0,478 (p < 0,05). 

interpretasi penelitian tersebut menjelaskan 

bahwa perempuan memiliki potensi peningkatan 

obesitas lebih tinggi dibanding laki-laki. Secara 

teoritis, faktor hormon menyebabkan perempuan 

berisiko obesitas. Pada remaja perempuan yang 

telah menginjak pubertas, terjadi perubahan 

hormon GnRH (gonadotropin-releasing 

hormone) yang diproduksi oleh otak, Hormon 

tersebut berfungsi untuk mematangkan fungsi 

organ tubuh selama pubertas berlangsung. Hal 

tersebut kemudian menyebabkan tubuh 

memproduksi lebih banyak lemak Raniya et al., 

(2022).  

Lalu  Nugroho, (2020) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa pada wanita, pengaruh 

hormon juga meningkatkan risiko obesitas hal ini 

dapat dijelaskan oleh pengaruh hormon estrogen 

yang meningkatkan penyimpanan lemak 

subkutan pada perempuan (paha, panggul, perut 

bawah), sedangkan testosteron pada laki-laki 

meningkatkan massa otot dan laju metabolisme 

basal. Akibatnya, pada asupan energi yang sama, 

IMT perempuan cenderung lebih tinggi. 

Tingginya risiko obesitas pada remaja 

perempuan juga berasal dari faktor perilaku. 

Menurut penelitian Janghorbani et al., (2007) 

perempuan lebih rentan terhadap obesitas sentral 

dibandingkan laki-laki Ini disebabkan oleh 

perbedaan dalam tingkat aktivitas fisik dan 

asupan energi mereka. Menurut penelitian Lubis 

et al., (2020) khususnya, remaja perempuan 

cenderung lebih banyak jajan yang disertai 

memiliki aktivitas fisik yang rendah didukung 

oleh Hasil penelitian Rusdiawan et al., (2025) 

Anak laki-laki menunjukkan keterlibatan yang 

lebih tinggi dalam aktivitas olahraga, aktivitas 

sekolah, maupun aktivitas lainnya dibandingkan 

anak perempuan, dengan perbedaan yang terbukti 

signifikan secara statistik (p = 0,000). Kondisi ini 

dapat menjelaskan kecenderungan remaja 

perempuan memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami obesitas , karena aktivitas fisik yang 

rendah berpengaruh terhadap peningkatan massa 

lemak tubuh dan obesitas. 

3. Pengaruh aktivitas fisik terhadap obesitas 

remaja 

Hasil penelitian ini juga menempatkan variabel 

aktivitas fisik berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap obesitas pada remaja. dengan nilai β = –

0,002 dengan (p= 0,000< 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah aktivitas 

fisik yang dilakukan remaja, maka memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami obesitas. Artinya 

Aktivitas fisik merupakan salah satu faktor 

penting yang memengaruhi keseimbangan energi 

tubuh dan berperan besar dalam pengaturan berat 

badan. Dengan demikian, peningkatan kesadaran 

dan keterlibatan remaja dalam aktivitas fisik 

menjadi hal yang sangat penting guna mencegah 

terjadinya gangguan kesehatan yang lebih serius 

di masa mendatang. Hasil ini didukung teori 

keseimbangan energi (Energy Balance Theory) 

yang menyatakan bahwa berat badan seseorang 

dipengaruhi oleh keseimbangan antara asupan 

energi dan pengeluaran energi. Aktivitas fisik 

yang tinggi meningkatkan pengeluaran energi dan 

mencegah kelebihan energi tersimpan sebagai 

lemak tubuh (Hall et al., 2019). 

Hal ini diperkuat oleh studi Avrialdo et al., 

(2023) yang melaporkan bahwa adanya hubungan 

signifikan antara IMT obesitas dan aktivitas fisik. 

Dalam penelitiannya Koefisien korelasi adalah -
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0,554, tanda negatif (–) menunjukkan bahwa arah 

hubungan tidak searah, yang berarti bahwa 

semakin tinggi IMT obesitas maka semakin 

rendah aktivitas seseorang. Nilai korelasi tersebut 

mengindikasikan bahwa aktivitas fisik 

merupakan salah satu faktor penting yang 

berkontribusi terhadap peningkatan maupun 

penurunan IMT obesitas. Serupa dengan 

penelitian Telisa et al., (2020), mengatakan 

remaja yang kurang berolahraga berisiko tiga kali 

lebih besar mengalami risiko obesitas 

dibandingkan dengan remaja yang lebih banyak 

berolahraga. Saat seseorang berolahraga, tubuh 

memerlukan energi tambahan, Untuk memenuhi 

kebutuhan ini lemak yang tersimpan di tubuh 

akan dipindahkan ke otot, lalu digunakan sebagai 

sumber energi. Proses ini membantu mengurangi 

penumpukan lemak dan pengendalian berat badan 

(Abdi et al., 2024). 

Hasil penelitian juga didapatkan dari jenis 

aktivitas fisik yang mendominasi dalam 

penelitian ini adalah aktivitas fisik ringan, 

Dengan adanya kemajuan teknologi maupun 

transportasi yang semakin berkembang pesat 

justru membuat seseorang semakin malas untuk 

melakukan aktifitas fisik. Madhu (2005) dalam 

Wulandari et al., (2016) menyatakan bahwa 

kehilangan aktivitas fisik, akibat menonton 

televisi atau bermain video game lebih dari satu 

jam setiap hari memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap obesitas pada anak dan 

remaja. Sementara itu, Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Sahoo et al., (2015) menegaskan 

bahwa salah satu faktor utama yang berkontribusi 

pada peningkatan obesitas secara global adalah 

tingkat aktivitas fisik yang rendah pada remaja. 

Remaja yang lebih banyak menghabiskan waktu 

di depan layar (screen time) seperti menonton 

televisi, bermain gim, atau menggunakan ponsel 

lebih cenderung memiliki indeks massa tubuh 

yang lebih tinggi. didukung penelitian yang 

dilakukan Sopiah et al., (2021) mengungkapkan 

remaja yang obesitas memiliki aktivitas fisik 

yang kurang aktif yakni sebesar 85,3% anak 

remaja yang obesitas dikarenakan pada saat 

remaja berada di rumah/sekolah hanya duduk-

duduk serta bermain smartphone. Remaja yang 

sering bermain smartphone di sekolah/rumah 

cenderung memiliki aktivitas yang kurang 

sehingga dapat menyebabkan obesitas. Aktivitas 

sedentari tersebut menurunkan pengeluaran 

energi harian dan meningkatkan risiko 

penimbunan lemak tubuh (Ramadhani et al., 

2017).  

Lalu penelitian Mardiana & ginting, (2022) 

menemukan bahwa remaja yang kurang 

melakukan aktivitas fisik sebesar 63,3% lebih 

cenderung mengalami resiko obesitas karena 

kurangnya aktivitas menyebabkan penumpukan 

lemak tubuh. Akumulasi lemak yang terus 

meningkat akan menaikkan nilai IMT dan 

berpotensi menyebabkan obesitas. Sebaliknya, 

aktivitas fisik yang rutin meningkatkan 

metabolisme basal dan membantu oksidasi lemak 

tubuh, sehingga mampu menurunkan atau 

menjaga IMT tetap ideal.  

 WHO, (2017) menegaskan bahwa remaja 

sebaiknya melakukan aktivitas fisik sedang 

hingga tinggi selama minimal 60 menit per hari. 

Aktivitas ini mencakup berjalan cepat, bersepeda, 

olahraga permainan, dan kegiatan yang 

meningkatkan detak jantung. Langkah ini juga 

sejalan dengan program Gerakan Masyarakat 

Hidup Sehat (GERMAS) yang dirancangkan oleh 

pemerintah untuk mendorong masyarakat, 

termasuk remaja, agar beraktivitas fisik minimal 

30 menit setiap hari (Agustina et al., 2023). 

Aktivitas fisik berperan besar dalam menjaga 

keseimbangan energi tubuh. Ketika aktivitas fisik 

berkurang, pengeluaran energi menjadi lebih 

kecil daripada asupan energi, sehingga kelebihan 

energi disimpan dalam bentuk lemak tubuh. 

Dengan demikian, peningkatan aktivitas fisik 

merupakan faktor yang penting terhadap 

peningkatan risiko obesitas remaja. Peningkatan 

aktivitas secara teratur menjadi langkah preventif 

penting dalam mengendalikan obesitas pada 

remaja. 

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : Faktor Usia (X₁) hasis analisis 

multivariat menunjukkan bahwa nilai koefisien 

regresi sebesar -1.267 dengan nilai P-Value = 

0,000 <0,05, maka usia berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap (IMT) obesitas remaja di 

SMA LAB UM. Jenis Kelamin (X₂) hasil analisis 

multivariat menunjukkan bahwa memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar 0.916 dengan nilai P-

Value = 0,006 < 0,05. bahwa jenis kelamin 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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(IMT) obesitas remaja di SMA LAB UM. 

Aktivitas Fisik (X₃) hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 

sebesar -0,002 dengan nilai P-Value = 0,000 < 

0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas fisik 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

(IMT) obesitas  pada remaja di SMA LAB UM. 

Implikasi dari temuan ini diharapkan untuk 

mempertimbangkan intervensi dini pada gaya 

hidup remaja dengan upaya promotif dan 

preventif untuk mengembangkan program 

pencegahan yang baik dan tepat untuk remaja 

obesitas terutama pada pada sasaran yang 

berisiko yaitu remaja berusia lebih muda, berjenis 

kelamin perempuan yang memiliki aktivitas yang 

rendah. 

 

6. SARAN 

   Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan rujukan untuk melakukan penelitian 

lebih jauh terkait faktor – faktor yang 

mempengaruhi obesitas pada remaja, dan 

diharapkan dapat memperluas populasi penelitian 

serta melanjutkan variabel atau dapat menerapkan 

metode lainnya. 
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